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ABSTRAK

Tujuan riset ini merupakan untuk mengaudit laporan keuangan atas perubahan mata
uang fungsional PT Cumawis Indonesia Per 31 Desember 2023. Riset ini memakai
studi kasus dari PT Cumawis Indonesia. Riset ini yaitu jenis riset kualitatif dengan
metode deskriptif. Sumber data yang digunakan pada riset ini merupakan laporan
keuangan PT Cumawis Indonesia. Data dari laporan keuangan itu akan dianalisa secara
perlakuan akuntansi PSAK No. 10. Hasil riset ini menunjukan jika laporan keuangan
yang disusun oleh PT Cumawis Indonesia telah memenuhi standar dan praktik
akuntansi pada penyusunan laporan dengan mata uang rupiah sesuai dengan aturan
yang berlaku saat ini yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 10.

Kata Kunci: Mata Uang Fungsional, Laporan Keuangan, PSAK 10

ABSTRACT

The purpose of this study was to audit the financial statements of PT Cumawis
Indonesia’s functional currency changes as of 31 December 2023. This research uses
a case study of PT Cumawis Indonesia. This research is a type of qualitative research
with descriptive methods. The data source used in this research is the financial
statements of PT Cumawis Indonesia. The results of this study indicate that the
financial statements prepared by PT Cumawis Indonesia have met the accounting
standards and practices in preparing reports with rupiah currency in accordance with
the current rules, namely the Statement of Financial Accounting Standards (PSAK)
10.

Keywords: Functional Currency, Financial Statements, PSAK 10
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Laporan finansial yaitu informasi penting yang dibutuhkan oleh berbagai
entitas di sektor ekonomi dan bisnis. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) yaitu acuan yang tepat dalam menyusun laporan finansial (Armazy,
2021). Laporan finansial yang disusun oleh entitas korporasi perlu diuji

kesesuaiannya dengan prinsip atau standar akuntansi yang berlaku.

Perkembangan globalisasi pada dunia ekonomi dan bisnis sering dikaitkan
dengan aktivitas luar negeri dan transaksi dalam mata uang asing (Roring et al.,
2014). Dalam menyusun laporan finansial, akuntansi sangat memperhatikan
bagaimana transaksi mata uang asing dan penyesuaian mata uang fungsional
mempengaruhi laporan finansial (Sakha et al., 2023). Penerapan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 10 adalah standar penting pada pencatatan
transaksi mata uang asing. Transaksi memakai mata uang selain rupiah sering
dikaitkan dengan transaksi ekspor dan impor di mana pada transaksi bisnis
tersebut diperlukan mata uang asing sebagai penyelesaiannya, di mana
perubahan kurs atau nilai tukar mata uang adalah salah satu hal penting yang
perlu diperhatikan (Sakha et al., 2023).

Dalam konteks transaksi luar negeri, korporasi menghadapi tantangan
terkait pemilihan kurs yang akan digunakan dan bagaimana melaporkan dampak
perubahan kurs dalam laporan finansial. Faktor-faktor seperti kondisi ekonomi,
akuntabilitas, transparansi laporan finansial, dan kebutuhan pemangku
kepentingan mendorong perlunya regulasi atau standar pada mengelola aktivitas
korporasi, termasuk yang bersifat internasional. Dewan Standar Akuntansi
Keuangan (DSAK) Indonesia merespons kebutuhan ini dengan mengembangkan
standar akuntansi terkait aktivitas luar negeri, salah satunya melalui PSAK 10
(penyesuaian 2014) tentang Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing yang
disahkan pada tanggal 27 Agustus 2014. Standar ini menggantikan beberapa
standar sebelumnya dan mengadopsi sebagian besar peraturan pada IAS 21 The

Effects of Changes in Foreign Exchange Rates efektif per 1 Januari 2021.



Tujuan utama dari PSAK No. 10 tentang Efek Perubahan Kurs Valuta Asing
yaitu memberikan panduan tentang bagaimana perusahaan harus memasukkan
transaksi dalam mata uang asing dan aktivitas bisnis luar negeri ke dalam laporan
keuangannya serta cara menjabarkan laporan keuangan ke dalam mata uang
yang digunakan dalam penyajian laporan keuangan kepada pemangku
kepentingan. PSAK No. 10, yang mengulas tentang Efek Perubahan Kurs Valuta
Asing, menjelaskan bahwa suatu entitas dipengaruhi oleh kondisi ekonomi di
mana mereka beroperasi, terutama pada menghasilkan dan mengeluarkan kas.
Pada lingkungan ekonomi utama di mana entitas beroperasi, mereka
menggunakan mata uang yang disebut sebagai mata uang fungsional. Ada
hierarki indikator yang digunakan untuk menentukan mata uang fungsional. Jika
hierarki tersebut tidak memberikan jawaban yang jelas, manajemen bisa
memakai pertimbangan mereka sendiri untuk menetapkan mata uang fungsional
yang paling sesuai dengan karakteristik transaksi, kejadian, dan kondisi yang

mendasarinya.

Selain itu, PSAK No. 10 juga menjelaskan bahwa mata uang pencatatan
sama dengan mata uang fungsional, dan mata uang pelaporan bisa sama atau
berbeda dengan mata uang fungsional. Ketika menetapkan mata uang fungsional
dan melakukan perubahan dasar mata uang pencatatan, perusahaan diwajibkan
untuk melakukan prosedur pengukuran kembali, di mana mereka menerapkan

prosedur tersebut secara retrospektif sejak tanggal perubahan.

Penerapan PSAK No. 10 mempengaruhi perusahaan-perusahaan di
Indonesia, terutama yang memiliki kegiatan internasional. Hal ini menekankan
perlunya menerapkan peraturan tersebut pada akuntansi transaksi perusahaan.
Penerapan PSAK No. 10 yang mengadopsi standar IFRS sangatlah penting
untuk memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan dapat disusun sesuai
dengan standar yang berlaku di Indonesia dan secara internasional. Hal ini
memudahkan perusahaan dalam melakukan transaksi antar negara dan menarik
minat investor asing. Selain itu, jika perusahaan tidak menerapkan PSAK
tersebut dalam penyusunan laporan keuangan dapat menyebabkan auditor tidak
memberikan pendapat atau disclaimers pada laporan keuangan perusahaan yang

berdampak signifikan.



1.2

Peneliti tertarik untuk menganalisis secara mendalam tentang bagaimana

penerapan PSAK No. 10 dengan mengambil fokus riset pada audit laporan

keuangan atas perubahan mata uang fungsional PT Cumawis Indonesia per 31

Desember 2023. Riset ini akan sepenuhnya menggunakan studi kasus pada PT

Cumawis Indonesia.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis dapat

mengidentifikasi beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana kebijakan manajemen PT Cumawis Indonesia dalam

menetapkan mata uang fungsional?

Bagaimana prosedur pengukuran kembali (remeasurement) yang dilakukan

oleh PT Cumawis Indonesia?

Bagaimana pencatatan transaksi dan penjabaran laporan keuangan ke dalam
mata uang penyajian yang dilakukan oleh perusahaan setelah proses

pengukuran kembali (remeasurement)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

Mengetahui kebijakan manajemen PT Cumawis Indonesia dalam

menetapkan mata uang fungsional.

Mengetahui prosedur pengukuran kembali (remeasurement) yang dilakukan

oleh PT Cumawis Indonesia.

Mengetahui pencatatan transaksi dan penjabaran laporan keuangan PT
Cumawis Indonesia ke dalam mata uang penyajian setelah proses

pengukuran kembali (remeasurement).



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam menambah pengetahuan dan wawasan mengenai dampak perubahan
mata uang fungsional terhadap laporan keuangan sesuai dengan PSAK 10.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam
menganalisis penerapan penggunaan mata uang fungsional. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang perubahan mata uang fungsional,
perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kredibilitas
laporan keuangan mereka di pasar global yang terus berkembang.
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